
 

vii  

 

ABSTRAK 

Aprialdi Ramadhan, NIM 308131026, Analisis Sarana dan Prasarana Kota Kisaran 
Sebagai Ibukota Kabupaten Asahan Tahun 2006-2011 . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pertumbuhan penduduk di Kota 
Kisaran dari tahun 2006-2011 (2) Perkembangan sarana dan prasarana di kota 
Kisaran dari tahun 2006-2011 (3) Kesesuaian antara sarana dan prasarana dengan 
jumlah penduduk Kota Kisaran dari tahun 2006-2011. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kisaran. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi sekaligus sampel adalah wilayah Kota Kisaran yang memiliki 
sarana dan prasarana yang meliputi sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana 
ekonomi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi dokumenter 
dan teknik observasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pertumbuhan penduduk di Kota 
Kisaran dari tahun 2006-2011 sebesar 0,13%. (2) Perkembangan sarana dan 
prasarana di Kota Kisaran dari tahun 2006 – 2011 meliputi: Sarana  pendidikan yaitu 
: TK perkembangannya 16,01% pertahun, SD perkembangannya 0,82% pertahun, 
SLTP perkembangannya 2,15 % pertahun, SLTA perkembangannya 1,83% pertahun; 
Sarana kesehatan meliputi Rumah Sakit perkembangannya 9,22% pertahun, 
Puskesmas tidak mengalami perkembangan, Puskesmas pembantu perkembangannya 
1,66% pertahun, Klinik perkembangannya 28,92% pertahun dan Apotik 
perkembangannya 9,11% pertahun; Sarana Ekonomi yaitu Pasar tidak mengalami 
perkembangan, Koperasi perkembangannya 24,55% pertahun, dan Toko 
perkembangannya 1,30% pertahun. (3) Kesesuaian antara jumlah penduduk  dengan 
jumlah sarana dan prasarana  tahun 2006 – 2011 di Kota Kisaran adalah sebagai 
berikut : Sarana pendidikan meliputi TK, SD, SLTP, dan SLTA jumlahnya melebihi 
dari kriteria yang di butuhkan; Sarana kesehatan meliputi Rumah Sakit dan Apotik 
jumlahnya melebihi dari kriteria yang dibutuhkan, Puskesmas, Puskesmas Pembantu 
dan Klinik masih kurang dari kriteria;  Sarana Ekonomi meliputi Pasar, Koperasi dan 
Toko jumlahnya lebih dari kriteria yang dibutuhkan. 
 

 
 
  

 


